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ABSTRACT: Sago is a staple food especially for Papuans. To process sago, the pith crushing
and starch extraction is time-consuming and labor-intensive. The purpose of this research is to
develop and economic analysis of a screw stirrer type sago starch extraction machine equipped
with a grater unit. This research consists of three stages, namely (1) machine development, (2)
machine testing and (3) economic feasibility analysis. The research method used was an
experimental method using a completely randomized design consisting of three treatments of the
type of grater cylinder, namely (1) 4 mm iron axle 20 mm high (P1), circular saw cutting edge
(P2) and chain saw serrations (P3). The performance of each treatment was evaluated by
measuring variables (1) processing capacity, (2) starch yield, (3) starch production, (4) loss of
starch left in the pulp and (5) gasoline fuel consumption. Based on the results of the research, it
shows that the srew stirrer type sago starch extraction machine equipped with a grating unit
works properly in field conditions. The results of the performance test in field conditions showed
that the treatment of the type of grater serrations gave no significant effect on processing
capacity, starch yield, starch production, starch loss in dregs and gasoline fuel consumption. The
performance of the machine under field conditions (operational) was (1) processing capacity
ranged from 255.63 kg/hour - 296.61 kg/hour. (2) starch yield 23.41%. - 30.41%, (3) starch
production of 59.94 kg/hour - 90.57 kg/hour, (4) starch loss in pulp of 2.20% - 2.94% and (5)
gasoline fuel consumption of 1.30 I/hour - 1.42 I/hour. Economically, this machine is categorized
as feasible with a BC ratio value of 2.11. The production break-even point is 3,453 kg and the
price break-even point is Rp. 5,487.
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semakin  bertambah  karena  masuknya

PENDAHULUAN transmigrasi dari
Pertumbuhan penduduk di Indonesia luar Papua. Laju pertumbuhan penduduk yang
semakin meningkat setiap harinya. Khususnya tinggi akan meningkatkan persaingan antara

di tanah Papua, jumlah data penduduk
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penyediaan kebutuhan lahan untuk produksi
pangan dan untuk kebutuhan lainnya. Sejalan
dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan
penduduk akan pangan juga semakin
meningkat, karena besarnya jumlah penduduk
terkait langsung dengan penyediaan pangan.
Untuk mengatasi kelangkaan pangan seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk,
maka pemerintah telah membuat kebijakan
untuk menjadikan pangan lokal sebagai solusi
dalam  mengatasi  kelangkaan  pangan.
Khususnya di daerah Indonesia bagian timur
seperti  Maluku dan Papua, komoditas
tanaman sagu termasuk salah satu pangan
lokal unggulan yang hingga saat ini masih
dijadikan sebagai pangan lokal utama karena,
Pupua dan Maluku memiliki jumlah luas
lahan sagu yang cukup besar. Hal ini
didukung dan sejalan dengan kebijakan
pemerintah daerah yang telah menobatkan
sagu sebagai komoditas unggulan lokal dalam
upaya mendukung ketahanan pangan (food
security) dan kedaulatan pangan (food
sovereignty). Pulau Papua merupakan salah
satu sentra sagu terbesar di dunia. (Santoso
dkk., 2021) melaporkan bahwa Indonesia
memiliki 5,5 juta ha lahan sagu dan dari
jumlah tersebut 96,5% atau 5,26 juta ha
tumbuh di pulau Papua. Menurut Anonim
dalam (Suripatty dkk., 2016) penyebaran
tanaman sagu di Papua tersebar di beberapa
daerah meliputi Merauke, Timika, Nabire,
Yapen, Waropen, Sarmi, Sentani, Biak,
Sorong, Teminabuan, Bintuni dan Wasior dan
Babo. Taman sagu di Papua tumbuh secara
alami di hutan dan masyarakat Papua
menyebutnya dengan nama dusun sagu.
Proses pengolahan sagu akan diperoleh
prodak akhir berupa pati sagu yang kemudian
akan diolah sebagai makanan dan kebutuhan
lainya. Secara umum, proses pengolahan sagu
untuk menghasilkan pati terdiri dari beberapa
tahapan meliputi penentuan sagu siap panen,
pembersihan lokasi, penebangan, pemotongan
dan pembelahan, penghancuran empulur,
ekstraksi,  pengendapan  dan  terakhir
penyimpanan. Tahapan yang paling banyak
membutuhkan tenaga untuk mengolah sagu
yaiatu proses penghancuran empulur dan
peremasan/ekstraksi. Dalam mengolah sagu,

sebagian besar masyarakat Papua masih
menggunakan peralatan yang relatif sederhana
yaitu dengan menggunakan peralatan yang
tersedia di alam, contohnya alat yang di
gunakan untuk menghancurkan empulur sagu.
Alat tersebut biasanya masyarakat Papua
menyebutnya dengan nama alat “tokok” yaitu
alat yang menyerupai palu dan terbuat dari
kayu dengan bagian ujung terpasang ring
batu/besi. Alat ini mempunyai prinsip kerja
menumbuk dan  menggaruk empulur pati
sampai hancur sehingga mempermudah tahap
selanjutnya. Sedangkan proses
peremasan/ekstraksi pati dilakukan diatas
sebuah peralatan sederhana yang dibuat dari
pelepah sagu sebagai wadah peremasan dan
terpasang saringan yang berasal dari kain
saring yang bertujuan untuk memisahkan
ampas/ella dengan pati sagu.

Sagu memiliki peran sosial, ekonomi,
dan budaya yang cukup penting di kalangan
masyarakat Papua, karena sagu dijadikan
sebagai bahan makanan pokok terutama bagi
masyarakat Papua yang tinggal di daerah
pesisir (Kanro et al., 2003). Kabupaten
Kepulauan Yapen merupakan salah satu
daerah pesisir yang dalam kesehariannya
masyarakat masih mengonsumsi sagu karena
potensi tanaman sagu di Yepen cukup tinggi.
Tingkat konsumsi sagu di Yapen merupakan
makanan pokok utama setelah beras. Terdapat
3 jenis varietas sagu yang tumbuh di pulau
Yapen yaitu; barai, kurai, dan wewa (Puspita
dkk., 2018). Meski memiliki potensi yang
besar dan tingkat konsumsi sagu yang tinggi,
pemanfaatan sagu di Yapen terbilang masih
sangat rendah. Hal ini disebabkan karena
proses pengolahan untuk menghasilkan pati
sagu masih dilakukan dengan teknik
konvensional (tradisional) sehingga hasilnya
tidak optimal (Puspita dkk., 2018). (Alua
dkk., 2021) pengolahan sagu secara
tradisional pada umumnya diperlukan 2-3
orang tenaga kerja untuk melakukan proses
penghancuran empulur batang sagu (1 pohon)
menggunakan alat “rokok”. Hasil yang
diperoleh setelah dilakukan penokokan adalah
21,45 kg/jam sedangkan untuk untuk
ekstraksi pati (ramas sagu) diperoleh hasil
28,9 ella/jam. Selain teknik pengolahan yang
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masih  dilakukan ~ secara  tradisional,
permasalahan lain dalam pemanfaatan sagu di
Yapen di sebabkan karena terbatasnya mesin-
mesin pengolahan sagu sehingga
menyebabkan produktivitas sagu masih
rendah (Darma dkk., (2020), Reniana dkk.,
(2020)

Dalam upaya peningkatan produktivitas
sagu, pentingnya  mengubah  teknik
pengolahan sagu dari yang tradisional
menjadi mekanis (menggunakan mesin). Oleh
sebab itu, (Reniana dkk., 2017) merancang
mesin parut sagu tipe silinder bertenaga motor
bakar bensin, mesin ini memiliki Kinerja
cukup baik dengan kapasitas efektif
pemarutan 322.52 kg/jam dan rendemen pati
37.44 %. Melalui teknologi mesin pengolahan
sagu (Darma, Santoso, et al., 2020)
melakukan uji kinerja mesin pemarut sagu
tipe silinder variant-02 berskala kecil di
Kabupaten Supiori Papua. Dari hasil
pengujian yang telah dilakukan terbukti
bahwa dengan menggunakan teknologi mesin
pengolahan sagu, produksi sagu menjadi
meningkat dari yang sebelumnya 1 (satu)
minggu per pohon (penokokan) menjadi 6
(enam) pohon per minggu (mekanis).
Pengembangan teknologi mesin pengolahan
sagu tidak hanya sampai di situ saja, (Alua et
al., 2021) juga telah merancang serta telah
melakukan pengujian lapang prototipe mesin
pengekstrak pati sagu tipe mixer rotary blade
bertenaga motor bakar bensin. Mesin ini
dirancang dengan tujuan untuk mengekstrak
hasil parutan sagu ella yang telah di parut
menggunakan mesin pemarut sagu tipe
selinder.  Mesin-mesin  tersebut  secara
fungsional dan uji kinerja telah berfungsi
dengan baik dan sudah digunakan di beberapa
daerah yang ada di Papua dan Papua Barat.

Dalam rangka penerapan teknologi
mekanis mesin pengolahan sagu (Reniana,
dkk., 2019) telah menghasilkan prototipe
mesin pengkstrak pati sagu model pengaduk
berulir yang dilengkapi unit pemarut. Prinsip
kerja dari mesin ini adalah proses pemarutan
dan ekstraksi dapat dilakukan dalam satu unit
mesin  sehingga dapat mengoptimalkan
kinerjanya. Mesin tersebut telah dilakukan uji
kinerjanya (Homer, 2021). Hasil pengujian
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yang telah dilakukan diperoleh kapasitas
efektif 280,59 kg/jam, rendemen pati 17,47%,
hasil pati 49,33%, dan evaluasi pati pada
ampas sebesar 4,73%. Berdasarkan hasil
pegujian yang telah dilakukan, mesin ini
sudah bekerja dengan baik, namun perlu
dilakukan pengembangan pada bagian unit
pemarut. Dari segi fungsional, unit pemarut
sudah bekerja dengan biak, namun setelah
dilakukan pengujian kinerja unit pemarut
belum bekerja secara maksimal. Putaran
silinder pemarut terkadang terhenti karena
sumber tenaga penggerak mengalami over
load. Hal ini disebabkan karena karakteristik
silinder parut yang tidak tepat dan juga sudut
hopper yang terlalu tegak. Oleh sebab itu
perlunya dilakukan penelitian mengenai
pengembangan unit pemarut pada mesin
pengekstrak pati sagu model pengaduk berulir
yang dilengkapi unit pemarut dan diharapkan
mesin pengolahan sagu dapat meningkatkan
pemanfaatan sagu di Kabupaten Yapen.
Penelitian ini bertujuan juga untuk melakukan
pengujian lapang dan analisis ekonomi setelah
dilakukan pengembangan pada alat tersebut.
Pengujian lapang dan analisis ekonomi
dilakukan untuk mengeahui apakah mesin
tersebut dapat diterapkan di suatu lokasi pada
kondisi lapang atau kondisi yang operasional
(real condition)

MATERI DAN METODE

Penelitian ini  dilaksanakan  di
laboratorium Teknik Pertanian dan Biosistem,
Jurusan Teknik pertanian dan biosistem,
Fakultas Teknologi Pertanian (FATETA),
Universitas Papua (UNIPA) untuk
pengembangan pengembangan dan pabrikasi
prototipe, serta pengujian fungsional dan kinerja
prototype hasil pengembangan. Pengujian
prototipe untuk validasi pada lingkungan yang
relevan di lakukan di lokasi pengolahan sagu di
salah satu sentra penghasil sagu utama di Papua
yaitu Kampung Atiri, Distrik Angkaisera, Ka-
bupaten Kepulauan Yapen Papua.

Bahan yang digunakan terdiri dari 2
kelompok  vyaitu (1) bahan  untuk
pengembangan dan pabrikasi prototype terdiri
dari besi pelat stainless steel (SS 304), motor
bakar bensin, automatic pulley, gear box, besi
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as, pulley, bearing unit, motor listrik, besi
strip, saringan plat SS 304, saringan micron,
besi siku, dan bahan konstruksi lainnya.
lainnya. (2) bahan untuk pengujian kinerja
prototype hasil pengembangan yang terdiri
dari pati batang sagu, bahan bakar bensin, air
bersih dan bahan pendukung lainnya.

Alat yang akan digunakan juga terdiri
dari dua kelompok: (1) alat untuk
pengembangan dan pabrikasi prototype,
terdiri dari alat/mesin perbengkelan utama
seperti mesin bubut, las listrik, metal roller,
dan berbagai alat perbengkelan lainnya. (2)
alat untuk pengujian kinerja prototype yang
terdiri dari chain saw, pompa air, bak
penampungan pati, tacho meter, timbangan
duduk, baskom, dan alat pendukung lainnya.
Analisis data

Data hasil pengukuran kinerja mesin di-
analisis menggunakan Analisis of Variance
(Anova) untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diamati. Jika perla-
kuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji DMRT menggunakan software
SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Mesin Pengolahan Sagu yang
Digunakan

Pengolahan sagu dimulai melakukan
pemotongan dan pembelahan empulur batang
sagu agar cocok untuk dipanggang dan di
umpan kedalam hopper penginputan bahan.
Mesin yang digunakan merupakan suatu unit
mesin yang bekerja menggunakan sistem
terintegrasi sehingga proses pemarutan dan
ekstraksi dilakukan secara bersamaan.

Gambarz2. menunjukkan proses
pemarutan dan ekstraksi yang dilakukan
secara bersamaan dan kontinyu pada
penelitian ini.

Prinsip kerja dari mesin sagu yang telah
dikembangkan adalah  pemarutan dan
ekstraksi  dilakukan  secara  bersamaan
sehingga hasil parutan akan disalurkan
melalui  transmisi  pulley dan V-belt
menggerakkan gearbox, putaran dari poros
keluaran gearbox melalui transmisi pulley
dan V-belt menggerakkan poros pengaduk.

Gambar 2. Proses Pemarutan Empulur
Batang Sagu dan Proses Ekstraksi
Mengunakan Mesin Ekstraksi Pati
Sagu Model Pengaduk Berulir
yang Dilengkapi Unit Pemarut

Mekanisme Kkinerja unit pemarut yaitu
empulur sagu yang telah di belah-belah
diumpankan ke hoper penginputan bahan
sehingga bahan akan terparut dan masuk
kedalam poros pengaduk. Sedangkan
mekanisme kerja proses ekstraksi pati sagu
yaitu ruang pengaduk yang telah berisi air
dengan volume kurang lebih 75% dari volume
keseluruhan. Bahan yang terparut akan masuk
kedalam celah daun ulir  pengaduk
mengarahkannya ke bagian bilah pengaduk,
pada bagian ini proses ekstraksi berlangsung
dimana putaran bilah menghasilkan aliran
yang turbulen/bergejolak sehingga pati yang
berada diantara empulur dapat terpisah dan
terbawa air melewati saringan dibagian bawah

unit pengaduk dan keluar melalui
saluran pengeluaran pati, sedangkan ampas
akan tetap tertinggal dan terarah menuju
saluran pengeluaran ampas melalui daun ulir
bagian pengeluaran. Sesudah bahan terparut
dan terekstrak, ampas yang keluar dibagian
pengeluaran ampas diambil dan diperas
manual sehingga pati yang masih terikut
dapat terpisahkan. Proses ini berlangsung
secara kontinyu selama bahan dan air masuk
dalam proses.

Pengujian kinerja yang dilakukan
terhadap mesin ekstraksi pati sagu model
pengaduk berulir yang dilengkapi unit
pemarutmeliputi kapasitas efektif
ekstraksi, rendemen pati dan rendemen pati
dalam ampas, konsumsi bahan bakar
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minyak (BBM) dan analisis kelayakan
ekonomi. Adapun rata-rata hasil pengujian
kinerja mesin ekstraksi pati sagu yang

dibuat ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rat Kapasitas pengolahan, rendemen pati, evaluasi pati dalam ampas dan konsumsi ba-
han bakar bensin (BBM) dari hasil pengujian mesin ekstraksi sagu model pengaduk berulir

yang dilengkapi unit pemarut

Kapasitas Rendemen Pati
Pengolahan Pati Basah  Basah

Hasil Konsumsi
Kehilangan = Bahan Bakar
Pati Pada Bensin

Jenis Gerigi Pemarut (kg/jam) (kg/jam)  Ampas (%) (I/jam)
Besi as diameter 4 mm,

tinggi 20 mm 258,39 2 26,0000% 66,2233% 2,945% 1,4246 ®
Mata potong circular

saw 296,612 30,4167 90,5702% 2,203? 1,3674 2
Rantai gergaji chain

saw 255,63 2 23,4167 59,9409°% 2,314°? 1,3099 @

Keterangan : a. notasi huruf serupa berarti memiliki
perbedaan yang tidak nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%.

Kapasitas Pengolahan dan Konsumsi
Bahan Bakar Bensin

Kapasitas pengolahan adalah
kemampuan mesin dalam melakukan proses
pemarutan dan ekstraksi pati yang terkandung
pada empulur sagu, dinyatakan dalam unit
jumlah massa empulur hasil parutan (kg) yang
diproses per jam. Berdasarkan hasil analisis
ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa dari ke-
tiga perlakuan jenis gerigi pemarut ber-
pengaruh tidak nyata terhadap kapasitas pen-
golahan. Tabel 1 memperlihatkan bahwa
kapasitas ekstraksi tertinggi yaitu 296,61
kg/jam dihasilkan pada perlakuan jenis gerigi
parut menggunakan mata potong circular saw
dan terendah (255,63) pada jenis gerigi
menggunakan rantai chain saw. Hal ini
disebabkan karena gerigi dari mata potong
circular saw selain berujung tajam, juga tinggi
dari permukaan silinder lebih besar sehingga
kapasitas pemarutannya lebih tinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Darma et al.,
2019;2017) yang menyimpulkan bahwa
penggunaan gerigi tajam pada silinder
pemarut menghasilkan kapasitas lebih besar
dibandingkan gerigi berujung tumpul.
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Mesin ekstraksi tipe pengaduk berulir
yang dilengkapi unit pemarut menggunakan
sistem sinambung (bukan batch) dalam
pengoperasiannya.  Kapasitas  pengolahan
selain tergantung pada efektivitas unit
ekstrasi, juga tergantung pada kapasitas unit
pemarut. Kapasitas pengolahan tertinggi dari
hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian (Homer., 2021)
terdahulu yang menghasilkan kapasitas pen-
golahan tertinggi 280,9 kg/jam.

Hasil penelitian terdahulu yang oleh
Darma., (2014), (2017) dan (2020)
menggunakan mesin ekstraksi tipe bilah
pengaduk vertikal dengan sistim batch
memperoleh kapasitas ekstraksi berturut-turut
204 kgl/jam, 222 kg/jam, 200 kg/jam, 244
kg/jam dan 250 kg/jam. (Alua dkk., 2020),
(Solissa., 2019) dan (Darma dkk 2023) juga
menggunakan mesin ekstraksi tipe bilah
pengaduk berputar sistem batch dengan
kapasitas ekstraksi  berturut-turut  275,2
kg/jam, 252 kg/jam, 271.66 kg/jam dan 310
kg/jam.

Faktor utama yang mempengaruhi
konsumsi bahan bakar adalah kecepatan
putaran poros motor penggerak (engine) dan
durasi waktu motor running. Berbeda dengan
mesin ekstraksi tipe vertical stirrer rotary
blade yang menggunaka system batch, mesin
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ini menggunakan system kontinu/sinambung.
Pada system kontinu tersebut motor
penggerak running terus selama proses
ekstraksi berlangsung. Hasil analisis (Tabel 1)
menunjukan bahwa, tiap perlakuan mem-
berikan pengaruh yang tidak nyata terhadapa
konsumsi bahan bakar bensin. Konsumsi
bahan bakar tertinggi yaitu 1,42 liter/jam
adalah pada perlakuan gerigi pemarut dari
besi as berdiameter 4 mm dan terendah yaitu
1,31 liter/jam pada perlakuan gerigi parut dari
rantai chain saw.
Rendemen Pati Basah Dan Produksi Pati
Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel
1) menunjukkan bahwa perlakuan ketiga jenis
gerigi pemarut berbeda tidak nyata terhadapa
rendemen pati yang dihasilkan. Rendemen
pati tertinggi (30,42%, basis basah) dihasilkan
pada perlakuan jenis gerigi pemarut dari mata
potong circular saw. Hal ini mengindikasikan
bahwa derajat kehalusan empulur hasil
parutan pada perlakuan tersebut lebih halus
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendemen pati adalah tingkat atau derajat
kehalusan empulur hasil parutan (rasped
pith/ela) (Cecil., 1992). (Darma dkk., 2020)
menyatakan bahwa emakin halus partikal
hasil parutan maka semakin besar presentase
pati yang berada dalam keadaan free state dan
bisa terekstrak pada saat ekstraksi. Rendemen
pati tertinggi dari hasil penelitian ini yaitu
30.42% lebih tinggi dari hasil penelitian
(Homer., 2021) dan (Reniana dkk., 2019)
yang menghasilkan rendemen pati berturut-
turut 17,47% dan 18,22%. Namun demikian,
hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
(Darma et al., 2014;2017;2020a) dengan
rendemen pati berturut-turut 35,9%, 40,5%
dan 32,05%-46,87%. Hasil ini juga sejalan
dengan hasil penelitian (Solissa., 2019) dan
(Alua dkk., 2020) vyang memperoleh
rendemen pati berturut-turut 31,60-41,25%
dan 32,12%. Hasil penelitian (Darma dkk.,
(2023) menghasilkan rendemen pati berturut-
turut 27,8% dan 33,75%.

Rendemen pati yang dihasilkan dari
suatu proses pengolahan sagu tergantung pada
2 faktor utama yaitu kandungan pati pada
batangr sagu dan teknik pengolahan yang

digunakan. Kandungan pati pada
pohon/batang sagu dipengaruhi oleh jenis,
umur dan lingkungan tempat tumbuh,
sedangkan dari faktor teknik pengolahan
tergantung pada efektivitas dan efisiensi yang
digunakan.  (Darma.,2018 dan  2010)
melaporkan bahwa kandungan pati sagu di
beberapa lokasi di Papua dan Papua Barat
berkisar antara 1243 % - 39.89 %.
Kandungan pati pada empulur batang sagu
tergantung pada varietas, lingkungan dan
umur saat panen. Kandungan pati pada pohon
sagu siap panen bervariasi antara 18,8%-
38,8% (Singhal., 2008).

Produksi pati merupakan fungsi dari
kapasitas ekstraksi dan rendemen pati.
Semakin tinggi kapaistas ekstraksi dan
rendemen pati maka hasil pati semakin tinggi.
Hasil analaisis sidik ragam menunjukan bah-
wa, perlakuan ketiga jenis gerigi pemarut
yang digunakan berpengaruh tidak nyata ter-
hadap hasil pati. Hasil pati tertinggi yaitu
90,17 kg/jam pada perlakuan gerigi parut dari
mata potong circular saw disebabkan karena
baik kapasitas ekstraksi maupun rendemen
pati tertinggi pada perlakuan tersebut. Hasil
tersebut lebih tinggi dari hasil penelitian
(Homer., 2021) dan (Reniana dkk., 2019)
dengan hasil pati berturut-turut 49,33 kg/jam
dan 87,49 kg/jam. Hasil penelitian (Darma
dkk., (2020a), (2023a) dan (2023b)
menghasilkan produksi pati berturut-turut 71
kg/jam, 89,54 kg/jam dan 106 kg/jam.
Kehilangan Pati pada Ampas (starch
losses)

Ekstraksi pati sagu bertujuan untuk
memperoleh pati sagu sebanyak mungkin dari
empulur batang sagu. Sampai saat ini satu-
satunya metode pemisahan pati dari ampas
adalah dengan mensuspensikan hancuran
empulur batang sagu ke dalam air untuk
kemudian dipisahkan menggunakan saringan.
Menurut (Cecil., 1992) semakin halus partikel
hancuran empulur sagu (rasped pith) maka
semakin tinggi hasil pati yang diperoleh,
namun proses pemisahan pati semakin sulit
sehingga sebagian masih terikut pada ampas
sagul.
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Hasil analisis ragam (Tabel 1)
menunjukkan  bahwa  perlakuan  gerigi
pemarut berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah pati yang hilang terikut dalam ampas.
Berdasarkan Tabel 1, kehilangan pati pada
ampas terendah yaitu 2,20% diperoleh pada
perlakuan gerigi pemarut dari mata potong
circuar saw dan tertinggi yaitu 2,95% pada
gerigi besi as berdiameter 4 mm. Semakin
rendah  persentase pati pada ampas
menunjukka bahwa proses ekstraksi semakin
efektif sehingga hanya sedikit pati yang
hilang terikut pada ampas sagu. Hasil ini
mendukung hasil penelitian (Homer., 2021)
dan (Reniana dkk., 2019) yang menghasilkan
kehilangan pati pada ampas berturut-turut
2,08% dan 2,96%. Hasil ini juga sejalan
dengan hasil (Solissa., 2019) dan Darma dkk.,
2023a) dengan hasil pati pada ampas berturut-
turut antara 0,97 — 1,57 % dan 0,47 % - 2,22
%, namun lebih rendah dari hasil penelitian
(Darma dkk., 2017) yang memperoleh pati
pada ampas ntara 2,4 — 5,6%.

Analisis Kelayakan Ekonomi

Penilaian kelayakan finansial yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis rasio manfaat-biaya
atau metode rasio BC (Benefit cost ratio)
(Alua., 2021). Perhitungan dasar yang
digunakan dalam analisis kelayakan

ekonomi ini yaitu (a) umur ekonomis me-
sin adalah 5 tahun, (b) bahan bakunya ada-
lah pohon sagu dengan harga 300/pohon,
(c) kapasitas produksinya adalah 1
pohon/hari dengan produksi pati basah
285,39 kg (d) jumlah hari kerja per bulan
26 hari dengan membutuhkan waktu peny-
iapan bahan baku selama 12 hari/bulan un-
tuk pembersihan lokasi penebangan sagu,
penebangan sagu dan pengangkutan sagu
ke tempat pengolahan. Kemudain penyim-
panan bahan baku sebelum dilakukan pros-
es pengolahan, sehingga untuk proses pen-
golahan sagu secara keseluruhan yaitu 26
hari dikurangi 12 hari penyiapan bahan ba-
ku. Sehingga total waktu yang dibutuhkan
untuk proses pengolahan (parut/ekstraksi)
saja dalam 1 bulan adalah 14 hari, (e) har-
ga pati basah Rp.10.000/kg, (f) jumlah
karyawan 5 orang dengan  gaji
Rp.150.000/orang/hari, (g) biaya investasi
sesuai Tabel 2, (h) tingkat bunga modal 12
% per tahun, dan (i) biaya pemeliharaan
adalah 15 %. Hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukakn oleh (Alua.,2021) dengan
melakukan penilaiaan kelayakan ekonomi
menggunakan metode benefit cost ratio
analysis atau BC ratio dan secara ekonomi
usaha tersebut dikatakan layak dengan
memperoleh nilai BC ratio 2,16%.

Tabel 2. Biaya Investasi Mesin Pengolahan Sagu

No Nama Mesin/Alat Jumlah Harga Satuan (Rp) Harga Total (Rp)
Mesin Ekstraksi Pati Sagu
1 '\\(/':r?ge'DF:f:r?gf;pﬁ E‘;ri‘t“” 1 Rp 40,000,000.00 Rp 40,000,000.00
Pemarut
2 Chain Saw 1 Rp 9,000,000.00 Rp 9,000,000.00
3 Rumah Pengolahan Sagu 1 Rp 12,000,000.00 Rp 12,000,000.00
4  Bak Pengendapan Pati Sagu 1 Rp 10,000,000.00 Rp 10,000,000.00
5 Mesin Dap Air (jet pump) 1 Rp 2,500,000.00 Rp 2,500,000.00
Biaya Total Rp 73,500,000.00

Biaya Tetap (fixed cost):

Biaya penyusutan mesin = Biaya awal —
biaya akhir/umur ekonomis =
Rp.73.500.000 — Rp.7.350.000/60 bulan = Rp. 22.050.000/tahun

=1.102.500/bulan Biaya Tidak Tetap (variabel cost):

Bunga modal Bahan baku (pohon sagu)/pohon =

= (Rp. 73.500.000 x 0,12)/12 bulan
= 735.000/bulan
Jumlah biaya tetap = Rp.1.837.500/bulan
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Rp.300.000. Dalam 1 bulan kapasitas
produksi 4 pohon/hari x (40 pohon/bulan)
Biaya bahan baku = Rp.12.000.000.
Upah tenaga kerja (5 orang) dengan gaji
Rp.150.000/hari/orang, 1 bulan jumlah hari
kerja adalah 26 hari. Jumlah upah =5 x 26
x 150.000 = Rp. 19.500.000/bulan.
Biaya bahan bakar bensin (BBM) dibutuh-
kan 9,94 liter/hari dengan harga/liter
Rp.15.000 = 9,94 liter x 14 hari x harga
bbm Rp.15.000. Biaya bahan bakar bensin
(BBM) = Rp. 2.087.400/bulan.
Biaya oli mesin (8 liter per tahun dengan
harga Rp. 50.000/liter) = Rp.33.333/bulan.
Biaya perawatan mesin sebesar 15% dari
investasi awal = Rp. 918.750.
Konsumsi tenaga kerja = Rp.30.000 x 26
hari x 5 orang = Rp. 3.900.000/bulan.
Biaya perawatan suku cadang (silinder pa-
rut) = Rp. 2.400.000/tahun =
Rp.200.000/bulan (umur silinder parut 2
tahun dengan harga Rp. 2.400.000/unit.
Jumlah biaya tidak tetap = Rp.
40.839.483/bulan = Rp.490.073.796/tahun.
Total biaya per bulan (Biaya tetap + biaya
variabel) = Rp. 40.839.483.
Total biaya per tahun (Biaya tetap + biaya
variabel)= Rp. 490.073.796/tahun.
Jumlah Penerimaan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di kampung Atiri Distrik
Angkaisera, harga jual pati basah yang
dikemas dalam karung plastik adalah Rp.
10.000/kg. Jika dalam 1 bulan diolah 40
pohon maka dihasilkan 7.990,200 kg pati
sagu basah. Harga jual pati basah Rp.
10.000/ kg maka diperoleh hasil penjualan
sebesar Rp. 79. 909.200 per bulan. Per-
bandingan penerimaan dan biaya penge-
luaran diperoleh nilai BC ratio =
79.909.200/40.839.483= 1,95. Berdasarkan
hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa
penerapan mesin pengolahan sagu di Kam-
pung Atiri secara ekonomi layak.

KESIMPULAN

Mesin ekstraksi pati sagu tipe pengaduk
berulir yang dilengkapi unit pemarut hasil
pengembangan berfungsi dengan baik pada
kondisi lapangan. Hasil pengujian Kkinerja

mesin adalah (1) kapasitas pengolahan P1
258,39 kg/jam, P2 296,61 kg/jam dan P3
255,63 kg/jam. (2) rendemen pati P1 26,00
%, P2 30,41 %, dan P3 23,41 %. (3) Hasil
pati P1 66,22 kg/jam, P2 90,57 kg/jam dan P3
59,94 kg/jam. (4) kehilangan pati pada ampas
P1 2,94 %, P2 2,20 % dan P3 2,31 %. (5)
Konsumsi bahan bakar bensin P1 1,42 I/jam,
P2 1,36 l/jam dan P3 1,30 I/jam. Secara
ekonomi, mesin ini dikatagorikan layak
dengan nilai BC ratio 2,63.
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